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Abstrak

Pengembangan organisasi merupakan upaya mengubah perilaku orang dan sistem
organisasi agar dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang bertujuan untuk
mencapai tujuan organisasi yang lebih baik. Manajemen perubahan penting sebagai
pengontrol yang mempengaruhi perubahan dalam organisasi sehingga mampu mengatasi
perubahan yang terjadi. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tentang perkembangan organisasi pendidikan dan urgensinya, strategi
pengembangan organisasi pendidikan, perilaku organisasi, dan manajemen perubahan.
Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah literature review atau tinjauan
pustaka. Strategi pengembangan organisasi yang baik adalah strategi yang dapat
menyesuaikan dengan empat hal, yaitu misi organisasi, kompetensi pegawai, kapasitas
pegawai, dan lingkungan organisasi.

Kata Kunci: Perilaku, Pengembangan, Organisasi, Manajemen Perubahan

Pendahuluan

Organisasi adalah sebuah sistem yang dalam mendukung misi organisasi dengan
pandangan bahwa organisasi akan secara terus menerus berinteraksi dengan lingkungannya.
Hal tersebut berdampak bahwa organisasi akan bersifat dinamis untuk merespon hubungan
interaksional dengan lingkungannya (Purnomo, 2019). Organisasi mengalami perubahan
karena organisasi selalu menghadapi berbagai macam tuntutan kebutuhan. Tuntutan tersebut
timbul sebagai akibat pengaruh lingkungan baik eksternal maupun internal organisasi yang
senantiasa selalu berubah (Latar, 2020). Dalam menghadapi situasi perubahan tersebut,
organisasi harus dapat menyesuaikan diri atau fleksibel terhadap berbagai perubahan yang
dialami. Perubahan tersebut tentunya mengarah ke pengembangan organisasi yang lebih baik.

Gutama (Latar, 2020) berpendapat bahwa suatu organisasi sangat penting untuk mengalami
yang namanya perubahan. Suatu organisasi pastinya menginginkan sesuatu yang baru dan
tidak ingin tertinggal dari organisasi lainnya. Suatu organisasi pasti ingin eksis di bidang
organisasi masing-masing. Hal tersebut sangatlah lumrah terjadi karena organisasi yang baik
adalah organisasi yang mampu berkembang sesuai dengan perkembangan zaman namun tidak
meninggalkan wajah dan ciri khas dari organisasi tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan suatu
perilaku yang adaptif terhadap perubahan organisasi. Pengembangan organisasi bertujuan
untuk meningkatkan keefektifan kerja organisasi. Duha (2016) mendefinisikan pengembangan
organisasi sebagai proses yang berkesinambungan secara terus-menerus yang dilakukan
untuk melakukan usaha-usaha perbaikan atas berbagai kegagalan dan kesalahan, juga untuk
memenuhi berbagai harapan-harapan yang diinginkan, serta bagian dari cara untuk
peningkatan (kualitas, kuantitas) yang telah dimiliki sebelumnya, dengan mempertahankan
nilai-nilai dasar dan utama yang terkandung di dalam budaya organisasi (Firdaus, 2019).
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Pengembangan organisasi merupakan suatu sarana dalam upaya mencapai tujuan sebuah
organisasi. Sasaran pengembangan organisasi mengarah pada hubungan pribadi yang lebih
efetif antara stake holder dan jajarannya di semua jenjang organisasi guna menghilangkan
semua hambatan komunikasi yang terjadi baik komunikasi antarpribadi ataupun kelompok.
Dalam prakteknya pengembangan organisasi membutuhkan perencanaan dengan
memanfaatkan teori-teori perilaku organisasi (Amri, 2021).

Perilaku organisasi adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang perilaku tingkat
individu dan tingkat kemlompok dalam suatu organiasasi serta dampaknya terhadap kinerja
baik individual, kelompok, ataupun organisasi. Perilaku organisasi juga dikenal sebagai studi
tentang organisasi. Studi ini adalah bidang telaah akademik khusus yang mempelajari
organisasi (Wijaya, 2018). Perilaku organisasi menggunakan komunikasi individu dengan
dirinya, individu dengan individu lain, individu dengan organisasi, serta individu dengan
lingkungannya. Dengan kata lain, sebagian besar kegiatan organisasi sangat erat hubungannya
dengan individu. Oleh karena itu, maju mundurnya suatu organisasi dapat diketahui melalui
pengelolaan sumber daya manusia di dalamnya (Duha, 2016).

Organisasi dalam bidang pendidikan dipandang sebagai program pendidikan yang disiapkan
untuk mampu menghadapi berbagai tantangan dan persaingan global. Oleh karena itu,
pendidikan merupakan suatu proses yang berlangsung secara sistematis dalam suatu lembaga
pendidikan, maka proses pendidikan itu berlangsung pada suatu organisasi sebagai lembaga
pendidikan. Organisasi pendidikan merupakan proses dari adanya kegiatan berbagai orang
sesuai fungsi dan tanggung jawabnya masing-masing yang bekerja bersama-sama untuk
mewujudkan tujuan tertentu yang disepakati bersama (Sagala, 2016). Karena diprogramkan
untuk kemajuan pendidikan, maka melaksanakan perubahan yang efektif merupakan
keharusan yang perlu diusahakan demi kelangsungan hidup organisasi pendidikan yang juga
merupakan tantangan (challenge).

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka yang menjadi tujuan dari penulisan ini
adalah untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan pengembangan organisasi pendidikan
dan urgensinya, strategi pengembangan organisasi pendidikan, perilaku organisasi, serta
manajemen perubahan dalam pengembangan organisasi pendidikan. Penelitian ini merupakan
penelitian yang penulis lakukan sendiri dengan terlebih dahulu memperhatikan konsep-konsep
dari penelitian yang relevan. Namun demikian, pembahasan dilakukan berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya.

Metode

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah literature review atau tinjauan
pustaka. Riset kepustakaan atau sering juga disebut dengan studi pustaka adalah serangkaian
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat
serta mengolah bahan penelitian (Zed, 2008). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
model pendekatan content analysis (kajian isi). Penelitian ini bersifat pembahasan yang
mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa. Analisis ini
biasanya digunakan pada penelitian kualitatif. Content analysis (kajian isi) secara umum
diartikan sebagai metode yang meliputi semua analisis mengenai isi teks, tetapi di sisi lain
analisis isi juga digunakan untuk mendeskripsikan pendekatan analisis khusus, pada buku-
buku sumber yang berkaitan dengan perilaku dan pengembangan organisasi pendidikan.
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Hasil

Pengembangan Organisasi dan Urgensinya

Organisasi seringkali mengalami hambatan pertumbuhan yang disebabkan keengganan
manusia untuk mengikuti perubahan, dimana perubahan dianggap bisa menyebabkan dis
equilibrium (hilangnya keseimbangan moral). Hal ini mengakibatkan penyakit masyarakat atau
tindakan yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam organisasi sehingga perlu
dilakukan pengembangan organisasi untuk melakukan evaluasi, adaptasi, kaderisasi dan
inovasi. Pengembangan organisasi merupakan proses terencana (Rifa“i, 2017) untuk
mengembangkan kemampuan organisasi dalam kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu
berubah, sehingga dapat mencapai kinerja yang optimal yang dilaksanakan oleh seluruh
anggota organisasi. Pengembangan organisasi merupakan program yang berusaha
meningkatkan efektivitas keorganisasian dengan mengintegrasikan keinginan individu akan
pertumbuhan dan perkembangan dengan tujuan keorganisasian.

Pengembangan organisasi merupakan upaya mengubah perilaku orang dan sistem
organisasi agar dapat melakukan adaptasi terhadap perubahan lingkungan yang ditujukan
untuk pencapaian tujuan organisasi yang lebih baik. Istilah pengembangan organisasi
memberikan implikasi strategi normative pendidikan kembali yang dimaksudkan untuk
mempengaruhi sistem kepercayaan, nilai-nilai, dan sikap di organisasi sehingga hal ini bisa
mengadaptasi lebih baik tingkat percepatan perubahan dalam teknologi, dalam lingkungan
industri masyarakat secara luas. Juga termasuk restrukturisasi organisasi formal yang sering
kali dimunculkan, dimudahkan, dan didorong oleh perubahan normatif dan perilaku.

Berdasarkan kutipan dari buku Perilaku Organisasi dalam Pendidikan oleh Triatna (2015) “di
dunia ini tidak ada yang abadi kecuali perubahan”. Dalam konteks ini setiap organisme harus
memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. Demikian halnya
dengan organisasi. Organisasi sebagai suatu organisme harus melakukan adaptasi terhadap
perubahan lingkungannya. Proses inilah yang mengharuskan sebuah organisasi untuk
melakukan pengembangan organisasi, yaitu disebabkan terjadinya perubahan lingkungan
organisasi, baik lingkungan internal maupun lingkungan eksternal. Pengembangan organisasi
bukanlah suatu kondisi yang bersifat fisik semata. Dalam berbagai kajian saat ini, seperti
manajemen perubahan, perilaku organisasi, teori organisasi dan berbagai kajian sejenis
menunjukkan bahwa keberhasilan dalam pengembangan suatu organisasi melibatkan
perubahan yang mendasar dari organisasi yaitu aspek manusia, bukan hanya struktur semata-
mata (lbid). Dalam hal inilah kajian pengembangan organisasi harus dianalisis dan
diimplementasikan berdasarkan kajian perilaku organisasi.

Pola pengembangan organisasi memiliki berbagai bentuk diantaranya yaitu reaksi individu
atau kelompok terhadap perubahan dapat melakukan penyesuaian secara cepat atau lambat,
bahkan sangat memungkinkan kelompok mendirikan suatu penghalang karena tidak
menginginkan suatu perubahan. Tiga sasaran pengembangan organisasi adalah perubahan
sikap atau nilai, memodifikasi perilaku, dan menginduksi perubahan dalam struktur dan
kebijakan (Purnomo, 2019). Apabila melihat ketiga komponen perubahan tersebut, dapat
dikatakan bahwa aspek pertama yang harus diubah adalah nilai yang terwujud dalam sikap
atau perilaku orang dalam organisasi kemudian disertai oleh struktur dan kebijakan organisasi.
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Strategi Pengembangan Organisasi

Lawler mengungkapkan bahwa strategi pengembangan organisasi yang bagus adalah
strategi yang dapat menyesuaikan empat poin, yaitu misi organisasi, kompetensi pegawai,
kapasitas pegawai, dan lingkungan organisasi. Baharuddin (2012) dalam menetapkan strategi
pengembangan, melakukan tinjauan mengenai problematika pengembangan. Berdasarkan hasil
tinjauan tersebut, maka dirumuskan strategi pengembangan organisasi pendidikan sebagai
berikut. Strategi pengembangan kepemimpinan, yaitu periodisasi kepengurusan, pelantikan
bersama, menyelaraskan visi dan misi lembaga, transformasi kepemimpinan, pembinaan
berkala, sentralisasi dana, sentralisasi pengangkatan pegawai baru, memberikan otonomi
kepada organisasi, meminimalkan sikap statusquo, membudayakan bentuk tulisan setiap ide
dan gagasan para pengurus. Strategi pengembangan SDM, yaitu bantuan beasiswa studi
lanjut, menyatukan seluruh visi SDM, pemerataan kesejahteraan secara proporsional,

Perilaku Organisasi dan Urgensinya

Perilaku organisasi adalah suatu bidang studi yang menginvestigasi dampak perilaku dari
individu, kelompok dan struktur dalam organisasi, dengan maksud menerapkan pengetahuan
untuk memperbaiki efektivitas organisasi (Robbins, 2012). Perilaku organisasi adalah studi
tentang apa yang orang pikirkan, rasakan dan lakukan di dalam dan sekitar organisasi. Perilaku
organisasi adalah suatu studi tentang perilaku manusia dalam pengaturan organisasi,
hubungan antara individu dengan organisasi, dan organisasi itu sendiri (Wibowo, 2011).
Perilaku (Behaviour) merupakan sebuah fungsi dari variable-variabel individual, variabel-
variabel keorganisasian dan variabel- variabel psikologikal (Winardi, 2015). Perkembangan
perilaku organisasi semakin terasa kemajuannya dan telah menjadi sesuatu hal yang ramai
dibicarakan orang mulai kalangan akademisi, para politisi dan para birokrasipun berbicara
tentang perilaku organisasi. Ini disadari karena disamping perilaku organisasi ini mudah
dipahami, juga persoalan-persoalan organisasi yang cenderung semakin ruwet, ditambah pula
berbagai persoalan-persoalan manusia dengan berbagai karakter dan perilaku berlanjut
menjadi tantangan utama yang sering dihadapi oleh setiap pimpinan organisasi. Oleh sebab itu
menurut Robins (2007:17) seorang pimpinan sangat dituntut peranannya untuk bagaimana
memahami perilaku organisasi.

Terdapat sejumlah alasan mengapa perlu perilaku organisasi. Namun, dari semua pendapat
yang ada menunjukkan bahwa terdapat peningkatan perhatian pada kepentingan sumber daya
manusia sebagai tenaga kerja dalam organisasi. Apabila sumber daya manusia diperhatikan
pada gilirannya akan memberikan kontribusi lebih tinggi bagi organisasi. Antara lain
dikemukakan adanya tiga alasan mengapa perlu mempelajari perilaku organisasi seperti yang
dikemukakan oleh Vecchio yang dikutip oleh Wibowo (2011) yaitu sebagai berikut. (1) Practical
application; berkenaan dengan pengembangan gaya kepemimpinan, pemilihan strategi dalam
mengatasi persoalan, seleksi pekerjaan yang tepat serta peningkatan kinerja. (2) Personal
growth; memahami orang lain akan memberikan pengetahuan diri dan wawasan diri lebih
besar. Dengan memahami orang lain, atasan dapat menilai apa yang diperlukan bawahan
untuk mengembangkan diri sehingga pada gilirannya meningkatkan kontribusi pada organisasi,
dan (3) Increased knowledge; studi perilaku organisasi dapat membantu orang untuk berpikir
tentang masalah yang berhubungan dengan pengalaman kerja. Perilaku organisasi bukan
hanya sebatas mempelajari mengenai individu-individu di dalam suatu organisasi, tetapi lebih
dari itu. Perilaku organisasi dapat dijadikan sebagai bagian dan strategi organisasi, yaitu
bagaimana organisasi mampu memberdayakan individu untuk berperan aktif agar tujuan
organisasi dan pihak-pihak lain yang berkepentingan mencapai tujuannya.
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Membentuk perilaku organisasi yang baik dan pembaharuan teknik dapat memudahkan
proses dengan catatan jika masyarakat organisasi yakin bahwa: (a) semua pekerjaan dalam
lembaga adalah penting; (b) semua pekerja harus menciptakan nilai dalam pekerjaan mereka;
(c) terus belajar adalah bagian vital untuk semua pekerjaan; (d) kerjasama tim penting untuk
implementasi keberhasilan dan masalah akan teratasii apabila tim menerima tanggung jawab
untuk mencari solusi. Perilaku organisasi memiliki tujuan yaitu untuk prediksi, eksplanasi, dan
pengendalian yang ketiganya saling berkaitan (Prasetyo, 2018). Ketiganya penting dikaji untuk
memungkinkan proses pengkajian atau analisis yang melahirkan tindakan lanjutan demi
mewujudkan efektifitas organisasi.

Manajemen Perubahan

Perubahan adalah proses alamiah yang mesti terjadi karena merupakan suatu dinamika.
Tidak semua perubahan membawa kemaslahatan ada juga memberikan dampak buruk bagi
sebuah organisasi, untuk itu pemimpin berperan vital dalam mengelola perubahan agar
mengarah pada upaya dan orientasi penyempurnaan yang terkendali. Setiap perubahan
hendaknya mengarah kepada pembaharuan atau inovasi. Seluruh pembaharuan adalah
perubahan sosial, tetapi tidak seluruh perubahan sosial merupakan pembaharuan (Qomar,
2007). Menurut Potts dan LaMarsh dalam Wibowo (2011), manajemen perubahan adalah
suatu proses sistematis dalam menerapkan pengetahuan, sarana dan sumber daya yang
diperlukan untuk mempengaruhi perubahan pada orang yang akan kena dampak dari proses
tersebut. Sementara menurut Muchlas (2007), manajemen perubahan adalah kemampuan
organisasi untuk mengatasi perubahan, berkembang melalui proses evolusioner yang
ditimbulkan oleh perubahan-perubahan, dan berprestasi karena mengadopsi ide-ide baru yang
lebih baik.

Tahapan perubahan menurut John P. Kotter dalam penelitian Barnard dan Stool (2010)
adalah sebagai berikut: (1) Membangun rasa urgensi (establishing a sense of urgency), (2)
Menciptakan koalisi penuntun (creating the guiding coalition), (3) Merumuskan visi dan
strategi (developing a vision and strategy), (4) Mengkomunikasikan visi perubahan
(communicating the change vision), (5) Memberdayakan tindakan yang menyeluruh
(empowering broad-based action), (6) Memperoleh apresiasi positif jangka pendek (generating
short term wins), (6) Mengkonsolidasikan hasil dan mendorong perubahan yang lebih
besar (concolidating gains and producing more change), dan (7) Menambatkan pendekatan
baru dalam budaya (anchoring new approaches in the culture). Menurut Kotter dalam Handoko
(2012) manajemen perubahan rentan dengan kegagalan yang disebabkan penolakan
sekelompok anggota organisasi. Proses perubahan haruslah diawali dengan adanya
keterdesakan untuk berubah. Kesadaran untuk melakukan perubahan tersebut dapat
bersumber dari tekanan eksternal maupun dorongan internal organisasi.

Kesimpulan

Pengembangan organasisi merupakan suatu usaha perubahan perencanaan yang
menekankan pada penerapan ilmu pengetahuan dan praktek perilaku untuk membantu
organisasi mencapai efektifitas yang lebih besar. Dalam upaya pengembangan tersebut maka
semua organinasi harus berubah karena adanya faktor yang datang dari dalam lingkungan
(internal) maupun yang datang dari luar (eskternal). Walaupun perubahan yang terjadi pada
lingkungan, namun pada umunya perubahan lebih pada organisasi. Strategi pengembangan
organisasi yang bagus adalah strategi yang dapat menyesuaikan empat poin, yaitu misi
organisasi, kompetensi pegawai, kapasitas pegawai, dan lingkungan organisasi.
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